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Abstract: This study aims to determine differences in student learning outcomes in social 
studies learning between mind mapping learning methods classes and group discussion method 
classes. This research uses a quasi-experiment. The results showed that student learning 
outcomes in social studies learning were taught using the higher mind mapping method while 
those taught using the group discussion method were lower. T-test results obtained ttest = 3.7026 
and ttable = 1.992. From the t-test, it can be concluded that ttest> ttable, meaning that there are 
differences in social studies learning outcomes between the mind mapping method class and the 
group discussion method class. Based on the results of the t-test, it can be concluded that the 
mind mapping method is more influential than the group discussion method on social studies 
learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan dan teknologi di 
Indonesia terus mengalami perkembangan. 
Persaingan semakin ketat dan masyarakat 
dituntut untuk dapat bersaing dalam 
menghadapi tantangan di era modern ini.  
Dunia internasional akan mengakui kemajuan 
suatu bangsa apabila sebagian besar 
masyarakatnya mampu menguasai, 
memanfaatkan, dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi secara bijak. 
Perkembangan dan kemajuan peradaban suatu 
bangsa erat kaitannya dengan pendidikan.  
Seiring dengan pesatnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, penggunaan 
metode pembelajaran juga dituntut mengalami 
perkembangan. Hal tersebut, menuntut adanya 
perubahan-perubahan dalam pengorganisasian 
proses pembelajaran. Penggunaan metode 
pembelajaran dalam mengelola proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan iklim belajar yang berkesan dan 
menyenangkan. Namun pada kenyataannya 
sebagian besar guru belum menerapkan metode 
pembelajaran secara maksimal, sehingga 
pencapaian hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. 
Penggunaan metode pembelajaran dalam 
mengelola proses pembelajaran sangat 
dibutuhkan untuk menciptakan iklim belajar 
yang berkesan dan menyenangkan. Namun 
pada kenyataannya sebagian besar guru belum 
menerapkan metode pembelajaran secara 
maksimal, sehingga pencapaian hasil belajar 
siswa masih tergolong rendah, termasuk dalam 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Trianto 
(2010:171) menyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. 
Pendidikan IPS pada masa usia sekolah 
dasar dikemas dalam pembelajaran terpadu 
sesuai dengan karakteristik siswa SD yang 
memulai konsep berpikirnya dari hal-hal yang 
konkrit, memandang segala sesuatu secara 
utuh, terpadu dan kemudian berkembang 
mengikuti tahapan perkembangan intelektual, 
psikologis, dan motorisnya. Pendidikan IPS SD 
merupakan salah satu upaya yang akan 
membawa kesadaran terhadap ruang, waktu, 
dan lingkungan sekitar bagi siswa untuk 
berkembang semakin luas dengan 
menggunakan cara dan teknik pembelajaran 
yang dapat dipahami siswa pada usia tersebut 
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(Daryanto, 2014:64-66). Karakteristik 
pembelajaran IPS yang merupakan gabungan 
dari berbagai cabang ilmu sosial yang memiliki 
cakupan yang luas menuntut kepiawaian guru 
dalam menyajikan materi pembelajaran yang 
dapat membantu dan memudahkan siswa 
mengingat dan  menghubungkan konsep-
konsep IPS yang memiliki cakupan luas. Oleh 
karena itu, pembelajaran IPS perlu dikemas 
dalam metdoe pembelajaran yang menarik dan 
berkesan agar mampu mencapai tujuan 
pembelajaran dengan optimal.  
Berdasarkan hasil observasi di Sekolah 
Dasar Se-Gugus Kecamatan Tanjungsari, 
selama ini pada proses pembelajaran IPS di 
kelas V guru lebih banyak mengendalikan 
pembelajaran yaitu mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah karena 
pembelajaran IPS yang berupa bacaan-bacaan 
dan jarang ditemui materi berupa praktik. 
Sebenarnya guru telah mencoba menerapkan 
metode pembelajaran lain pada beberapa 
kesempatan, namun hal itu belum menunjukkan 
hasil belajar yang maksimal. Guru terkendala 
waktu dan materi karena muatan IPS yang 
cukup luas ketika ingin menerapkan metode 
baru. Kemudian banyak siswa yang belum bisa 
mengelola kemandirian ketika sedang belajar 
seperti lebih asik melakukan kegiatan 
menggambar dan bercerita dengan teman 
sebangku pada saat pembelajaran IPS.  Hal 
tersebut dapat mengganggu dan menghambat 
pembahasan materi yang lain, sedangkan guru 
harus mengejar target belajar telah ditentukan 
dalam program semester sekolah. Dampak 
terakhir dari masalah-masalah tersebut adalah 
siswa memiliki hasil belajar  tematik bermuatan 
IPS yang masih rendah. Hal tersebut terbukti 
pada nilai rata-rata IPS Penilaiam Tengah 
Semester (PTS) semester 1 tahun ajaran 
2019/2020.
 
Tabel 1. Nilai Rerata IPS Penilaian Tengah Semester (PTS) 
Nama SD KKM Rerata IPS 
SD N Mentel I 75 72,1 
SD N Mentel II 75 70,9 
SD N Mendang 75 70 
SD N Hargosari 75 68 
SD N Gatak 75 67,7 
SD N Muh. Jrakah 75 70 
Sumber : Guru Kelas V SD Se-Gugus 3 Tanjungsari Gunungkidul 
  
 
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, 
penerapan metode pembelajaran perlu 
mendapat perhatian yang lebih dari guru, 
supaya tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan, menarik, tidak membosankan, 
dan memberikan pengalaman berkesan bagi 
siswa. Sehingga siswa lebih aktif dan giat 
dalam proses belajar mengajar. Selain itu hasil 
belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat 
dan melebihi nilai KKM. Ada banyak metode 
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, salah 
satunya adalah metode mind mapping yang 
implementasinya menggunakan media kertas 
dan pensil.  
Peneliti memilih metode mind mapping  
karena metode tersebut dapat digunakan 
sebagai teknik mencatat dalam mengatur fakta 
dan pikiran dalam sebuah format peta untuk 
membantu siswa memahami materi dan mampu 
mengatur serta membangun struktur 
pengetahuan yang sesuai. Menurut Sani 
(2013:240) mind mapping merupakan salah 
satu bentuk pembelajaran yang digunakan 
untuk melatih kemampuan menyajikan isi 
(content) materi dengan pemetaan pikiran 
(mind mapping). Mind mapping  merupakan 
cara termudah untuk menyimpan informasi ke 
dalam otak dan mengambil informasi keluar 
dari otak.  




Konsep pembelajaran mind mapping 
dapat merangsang kecerdasan visual untuk 
mengekspresikan ide-ide dalam bentuk gambar. 
Melalui proses tersebut, siswa dapat membuat 
cabang-cabang ide berdasarkan tema melalui 
peta pikiran. Kemudian melalui proses berpikir 
terpusat, siswa bisa menemukan solusi yang 
mungkin terkait dengan tema. Oleh karena itu, 
mind mapping  memungkinkan masing-masing 
siswa untuk berpikir kreatif dengan grafis 
sederhana dan deskripsi teks yang singkat 
sehingga orang lain dapat memahami ide-ide 
tersebut (Rezkita, 2014:8). Mind mapping dapat 
memacu otak bekerja secara efektif agar siswa 
lebih mudah menggali informasi, membuat 
catatan yang tidak membosankan,dan cara 
terbaik untuk mendapatkan gagasan baru. 
Adanya kombinasi warna, simbol, kata kunci 
dan sebagainya dapat memudahkan otak dalam 
menyerap informasi yang diterima. Mind 
mapping sangat cocok digunakan untuk 
mengubah pola belajar siswa menjadi aktif 
dalam mengkonstruksi muatan ilmu 
pengetahuan sosial yang sangat kompleks.  
Menurut (Buzan, 2013:14)  terdapat tujuh 
cara beserta hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam membuat mind map. 
1. Mulailah menulis tema/ point utama dari 
bagian tengah kertas kosong dengan posisi 
kertas terbentang (landscape). Hal itu 
dikarenakan memulai dari tengah memberi 
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke 
segala arah dan untuk mengungkapkan 
dirinya dengan lebih bebas dan alami.  
2. Gunakan gambar dan foto untuk ide 
sentral. Sebuah gambar sentral akan lebih 
menarik, membuat kita tetap fokus, 
membantu kita berkonsentrasi, dan 
mengaktifkan otak kita.  
3. Gunakan warna. Bagi otak, warna sama 
menariknya dengan gambar. Warna 
membuat mind map lebih hidup, 
menambah energi kepada pemikiran 
kreatif, dan menyenangkan. 
4. Hubungkan cabang-cabang utama ke 
gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 
dan dua, dan seterusnya. Otak senang 
mengaitkan banyak hal sekaligus. Bila kita 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan 
lebih mudah mengerti dan mengingat. 
5. Buatlah garis hubung yang melengkung, 
bukan garis lurus. Hal itu dikarenakan 
garis lurus akan membosankan otak. 
Cabang-cabang yang melengkung, seperti 
cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik 
bagi mata. 
6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 
Mind map yang memiliki lebih banyak 





Gambar 1. Mind Mapping Karya Siswa Kelas V SD “Letak Geografis Indonesia” 
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Metode belajar dengan mind mapping 
mampu meningkatkan analisis dan berpikir 
kritis sehingga dapat memahami sesuatu secara 
keseluruhan dari awal sampai akhir. Terlebih 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang memiliki cakupan luas. Metode ini dapat 
mengemas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menjadi suatu pembelajaran yang 
berkesan dan menyenangkan agar siswa dapat 
mencapai hasil belajar dengan optimal. Hasil 
belajar yang dimaksud adalah hasil penilaian 
terhadap kemampuan siswa setelah siswa 
mengikuti proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V SD Se-Gugus 3 Tanjungsari 
Gunungkidul”. Rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
IPS antara siswa yang mengikuti metode 
pembelajaran mind mapping dengan siswa yang 
mengikuti metode pembelajaran group 
discussion pada siswa kelas V SD Se-Gugus 3 
Tanjungsari Gunungkidul. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh suatu tindakan yaitu 
penggunaan metode mind mapping itu apabila 
dibandingkan dengan tindakan lain yaitu 
penggunaan metode group discussion.  
 
METODE  
Penelitian  ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri Hargosari, SD Negeri Mendang, SD 
Negeri Menthel I, dan SD Negeri Mentel II dari 
bulan Agustus 2019 sampai Januari 2020. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah kuasi eksperimen atau (eksperimen 
semu). Menurut Sukmadinata (2013:207) 
menyatakan bahwa eksperimen kuasi 
digunakan minimal jika dapat mengontrol satu 
variabel saja meskipun dalam bentuk matching 
atau memasangkan/ menjodohkan karakteristik, 
tapi bisa random lebih baik. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono 
(2015:38). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: variabel bebas (variabel 
independent) dalam penelitian ini adalah 
metode mind mapping dan metode group 
discussion, sedangkan variabel terikat (variabel 
dependent) pada penelitian ini adalah hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain pretest posttest 
control group design. Peneliti membagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kedua kelompok tersebut 
diberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal adakah perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diajarkan menggunakan metode 
mind mapping dan kelas kontrol diajarkan 
menggunakan metode group discussion. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD Se-Gugus 3 
Tanjungsari Gunungkidul yang terdiri dari 6 
sekolah meliputi SD N Mentel I berjumlah 28, 
SD N Mentel II berjumlah 17, SD N Mendang 
berjumlah 15, SD N Hargosari berjumlah 16, 
SD N Gatak berjumlah 17, dan SD N 
Muhammadiyah Jrakah  berjumlah 9 dengan 
jumlah siswa populasi 102 siswa.Teknik 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
tersebut dilakukan menggnakan teknik simple 
random sampling. Teknik tersebut merupakan 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015:83). 
Berdasarkan undian yang terpilih sebagai kelas 
eksperimen yaitu SD N Mentel II dan SD N 
Hargosari, sedangkan kelas kontrol yaitu SD N 
Mentel I dan SD N Mendang. Kemampuan 
awal kelompok eksperimen dan kontrol 
diketahui dengan melakukan pengujian 
menggunakan uji-t. berdasarkan hasil 
perhitungan, diperoleh thitung = 3,7026, nilai 
tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel = 
1,992 karena thitung < ttabel berarti kedua 
kelompok memuliki kemampuan awal yang 
sama.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
tes, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 
tes dalam penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi 
letak geografis Indonesia dan komponen-
komponen peta. Teknik observasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengamati 




proses pembelajaran guna mengetahui 
bagaimana cara mengajar guru di dalam kelas 
saat proses pembelajaran berlangsung dan 
untuk memperoleh identifikasi masalah dalam 
pembelajaran IPS. Kemudian teknik studi 
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daftar nilai Penilaian Tengah 
Semester (PTS) pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan. 
Instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih laik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2013:203). Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 
hasil belajar berupa pilihan ganda dengan 
jumlah 34 butir soal dengan 25 soal valid dan 9 
soal tidak valid. Pemberian skor tes untuk 
jawaban benar diberi skor 1, sedangkan untuk 
jawaban yang salah diberi skor 0. Uji coba 
instrumen dilakukan dua tahap yaitu uji 
validitas butir soal dan uji reliabilitas 
instrumen. Untuk menguji validitas butir soal 
menggunakan rumus korelasi Product Moment 
dari Pearson (Arikunto, 2013:213). Uji 
reliabilitas instrumen yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan  Kuder-Richardson 
atau KR20 Sugiyono (2015:132). Berdasarkan 
uji validitas terhadap 34 soal tes diperoleh 9 
soal gugur dan 25 soal valid. Hasil reliabilitas 
dengan menggunakan 25 soal diperoleh ri  
0,8354 dengan nilai interval 0,800≤r<1,00 
dengan kategori sangat tinggi. Artinya data 
hasil tes tersebut dapat dipercaya dan sangat 
baik digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.  
Kecenderungan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan metode mind mapping dan 
metode group discussion diketahui 
menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 
mencari skor terendah dan skor tertinggi, rata-
rata dan standar deviasi kemudian 
dibandingkan dengan kurva normal (Arikunto, 
2010:319). Uji prasyarat analisis meliputi uji 
keseimbangan, uji normalitas sebaran, dan uji 
homogenitas. Uji homogenitas varian 
menggunakan uji F (Sugiyono, 2015:140). Uji 
hipotesis menggunakan uji-t (Sugiyono, 
2015:197).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data diperoleh dari data skor 
tes hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS kelas V SD Se-Gugus 
3 Tanjungsari Gunungkidul. Pada tema 
5 subtema 1 muatan IPS yang telah 
diajarkan menggunakan metode mind 
mapping dan metode group discussion. 
Diakhir pembelajaran diberikan postes 
sehingga diperoleh skor maksimal dan 
minimal.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data bahwa 34 soal tes yang diajukan 
validitas dan reliabilitas didapatkan 25 
soal valid dan 9 gugur. 
a. Kelas dengan menggunakan metode 
mind mapping 
Untuk mengetahui kecenderungan 
hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS yang 
menggunakan metode mind 
mapping pada kelas eksperimen 
siswa kelas V SD N Mentel II dan 
SD N Hargosari yang berjumlah 33 
siswa dengan menggunakan soal tes 
berupa pilihan ganda sebanyak 25 
butir soal yang valid. Hasil analisis 
deskriptif diperoleh skor tertinggi 
25 dan skor terendah 10, rentang 
skor 25-10=15, rata-rata 19,5757 
berada pada kurva normal 18,75 ke 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS memiliki 
kecenderungan sangat tinggi. 
 
Tabel 2.  Kurva Normal Kelas Eksperimen 
Interval Kelas Kriteria Huruf 
18,75 ke atas Sangat Tinggi A 
14,58 sampai 18,75 Tinggi B 
10,42 sampai 14,58 Sedang C 
6,25 sampai 10,42 Rendah D 
6,25 ke bawah Sangat Rendah E 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui ada 21 siswa mendapat nilai 
sangat tinggi, 10 siswa mendapat nilai 
tinggi, 1 siswa mendapat nilai sedang, 1 
siswa mendapat nilai rendah, dan 0 
mendapat nilai sangat rendah.  
Untuk mengetahui hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada kelas eksperimen maka skor rata-
rata observasi dibandingkan dengan 
kriteria kurva normal. Dari hasil 
penelitian diperoleh skor rata-rata 
observasi kelas eksperimen yaitu 
19,5757. Kelompok ini berada pada 
interval 18,75 ke atas sehingga skor 
rata-rata observasi kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada kelas eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping cenderung 
sangat tinggi.  
b. Kelas dengan menggunakan metode 
group discussion 
Kecenderungan hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang menggunakan metode 
pembelajaran group discussion pada 
kelas kontrol pada siswa kelas V SD 
Negeri Mendang dan SD Negeri Mentel 
II yang berjumlah 43 siswa dengan 
menggunakan soal tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 25 butir soal yang 
valid. Hasil analisis deskriptif diperoleh 
skor tertinggi 25, skor terendah 10, dan 
rata-rata 16,7441. Rata-rata tersebut 
berada pada interval 14,58 sampai 
18,75, maka disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPS 
cenderung tinggi. Adapun kriteria kurva 
normal seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Kurva Normal Kelas Eksperimen 
Interval Kelas Kriteria Huruf 
18,75 ke atas Sangat Tinggi A 
14,58 sampai 18,75 Tinggi B 
10,42 sampai 14,58 Sedang C 
6,25 sampai 10,42 Rendah D 
6,25 ke bawah Sangat Rendah E 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui ada 13 siswa mendapat nilai 
sangat tinggi, 18 siswa mendapat nilai 
tinggi, 10 siswa mendapat nilai sedang, 
2 siswa mendapat nilai rendah, dan 0 
siswa mendapat nilai sangat rendah. 
Untuk mengetahui hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada kelas kontrol maka skor rata-rata 
observasi dibandingkan dengan kriteria 
kurva normal. Dari hasil penelitian 
diperoleh skor rata-rata observasi kelas 
kontrol yaitu 16,7441. Kelompok ini 
berada pada interval 14,58 sampai 18,75 
termasuk kategori tinggi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada kelas kontrol yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
group discussion cenderung tinggi.  
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran 
dalam penelitian ini dihitung 
dengan rumus Chi Kuadrat 
dengan kriteria jika  2 hitung <  
2
 
tabel maka data berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji 
normalitas sebaran, nilai  2hitung 
pada kelas eksperimen dengan 
metode pembelajaran mind 
mapping adalah 6,5592   11,070 
sedangkan nilai  2hitung  pada kelas 
kontrol dengan metode 
pembelajaran group discussion 
adalah 7,4885   11,070. 
Berdasarkan data tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data berdistribusi normal. 




b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians 
bertujuan untuk menguji seragam 
atau tidaknya sampel yang diambil 
dari populasi. Pengujian ini 
menggunakan uji-F. Hasil 
perhitungan data uji homogenitas 
varians dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 4. Uji Homogenitas Varians 
Var. Dk Fh Ft Ket. 
X1 33 
1,3435 1,718 Homogen 
X2 43 
 
Berdasarkan rangkuman hasil 
uji homogenitas varians di atas, 
diproleh Fhitung 1,3435 dan Ftabel 
1,7180 karena 1,3435   1,7180  
maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut homogen. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji-t, maka 
diperoleh thitung 3,7026. Nilai tersebut 
kemudian dibandingkan dengan ttabel  
pada taraf signifikasi 5% dan diperoleh 
ttabel = 1,992. Nilai 3,7026         atau 
thitung   ttabel maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
antara kelas yang menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping dengan 
kelas yang menggunakan metode 
pembelajaran group discussion. Hasil 
belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada kelas metode pembelajaran 
mind mapping lebih tinggi daripada 
kelas metode pembelajaran group 
discussion. Metode pembelajaran mind 
mapping lebih berpengaruh terhadap 
hasil belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V SD 
Se-Gugus 3 Tanjungsari Gunungkidul 
dibandingkan metode pembelajaran 
group discussion. 
c. Pembahasan 
1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada kelas eksperimen 
diikuti oleh 33 siswa dapat 
diketahui dengan 
membandingkan skor rata-rata 
observasi yaitu sebesar 19,5757 
dengan kriteria kurva normal.  
Nilai 19,5757 berada pada 
interval 18,75 ke atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada kelas 
eksperimen yang diajarkan 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping 
berkecenderungan sangat tinggi. 
b. Kecenderungan hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa pada kelas kontrol 
yang terdiri dari 43 siswa dapat 
diketahui dengan 
membandingkan skor rata-rata 
observasi dan kriteria kurva 
normal. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh skor rata-
rata observasi yaitu 16,7441. 
Nilai 16,7441 berada pada 
interval 14,58 sampai 18,75, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada kelas 
kontrol yang diajar 
menggunakan metode 
pembelajaran group discussion  
berkecenderungan tinggi. 
2. Secara Komparatif 
Berdasarkan hasil uji-t, 
diperoleh thitung  = 3,7026 dan ttabel = 
1,992. Nilai 3,7026   1,992 atau 
thitung   ttabel  maka hipotesis 
diterima. Hal itu berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar pembelajaran 
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Ilmu Pengetahuan Sosial antara kelas 
yang menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping dengan 
kelas yang menggunakan metode 
pembelajaran group discussion. Data 
penelitian ini dapat diperkuat dengan 
menunjukkan rata-rata hasil belajar 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa pada kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping yaitu 
sebesar 19,5757 sedangkan rata-rata 
hasil belajar pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas kontrol 
yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran group discussion yaitu 
16,7441. Berdasarkan rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kelas yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran mind mapping 
memperoleh hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran group 
discussion 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan  yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Secara Deskriptif 
a. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS kelas V SD Se-
Gugus 3 Tanjungsari Gunungkidul 
tahun pelajaran 2019/2020 yang 
diajar menggunakan metode Mind 
Mapping memiliki tingkat 
kecenderungan sangat tinggi.  
b. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS kelas V SD Se-
Gugus 3 Tanjungsari Gunungkidul 
tahun pelajaran 2019/2020 yang 
diajar menggunakan metode Group 
Discussion memiliki tingkat 
kecenderungan tinggi.  
2. Secara Komparatif 
Hasil analisis menunjukkan 
adanya pengaruh positif penggunaan 
metode pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPS 
dengan metode mind mapping  dengan 
metode group discussion dengan nilai 
thitung  = 3,7026 lebih besar dari  ttabel = 
1,992. Berdasarkan nilai tersebut 
artinya ada perbedaan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS yang 
diajar dengan menggunakan metode 
mind mapping dengan metode group 
discussion. Uji hipotesis tersebut 
didukung dengan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa diajar dengan 
menggunakan metode mind mapping 
sebesar 19,5757, sedangkan rata-rata 
hasil belajar yang diajar dengan 
menggunakan metode group discussion 
sebesar 16,7441. Berdasarkan nilai 
rata-rata tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa metode mind mapping lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan, implikasinya adalah 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode mind mapping dapat digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial khususnya di kelas V 
Tema 5 Ekosistemku, Subtema 1 
Komponen Ekosistem. Metode ini dapat 
digunakan guru dalam rangka untuk 
membantu dan memudahkan siswa 
menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambilnya kembali ke luar otak atau 
dengan kata lain membantu siswa 
menyimpan informasi dan memudahkan 
siswa mengingat kembali informasi 
tersebut. Kegiatan membuat mind mapping 
terbukti membuat siswa tertarik dan 
berhasil mempelajari materi yang luas 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS.  
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dengan menggunakan metode 
mind mapping maka peneliti memiliki 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 




a. Guru hendaknya tidak menerapkan 
metode pembelajaran yang hanya 
menekankan aktivitas mendengar 
siswa atau teacher centered.  
b. Metode mind mapping dapat 
menjadi alternatif dalam pemilihan 
metode pembelajaran.  
2. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya merubah cara 
belajar dengan baik dan kondusif 
sehingga siswa menjadi aktif dan 
dapat menguasai materi dengan 
baik agar dapat memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. 
b. Siswa diharapkan lebih aktif selama 
pembelajaran dan tidak takut atau 
malu dalam mengeluarkan gagasan 
maupun pendapat dan mencari 
solusi sendiri atas apa yang sedang 
dipelajarinya. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah diharapkan dapat 
menyiapkan sarana dan prasarana 
untuk penyempurnaan dalam 
melakukan proses  pembelajaran 
sekolah. 
b. Sekolah diharapkan memberikan 
kebijakan yang mendorong guru-
guru untuk lebih memerhatikan 
kenyamanan siswa dalam belajar 
dan menerapkan metode mind 
mapping dalam proses 
pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan agar dapat menguji 
pengaruh metode mind mapping 
dengan melibatkan sampel yang 
lebih banyak dan tingkat kelas yang 
lebih beragam. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat 
mengombinasikan metode mind 
mapping dengan model 
pembelajaran lain agar 
pembelajaran dapat lebih bervariasi 
dan meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa. 
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